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ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether the perception variables of 
cognitive, affective perception and perception connative affect the decition to use 
murabahah financing. 
This study uses quantitative methods.Sampling techniques in this study 
using the formula Slovin, that obtained the total 94 respondents from a population 
of 1.457 member of KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. Analysis of the 
data in this study using Multiple Linear Regression Analysis. 
From this study it can be concluded based on the statistical test that 
perception variables of cognitive, affective perception and perception connative 
together (simultaneously-Test F) has a positive influence on interest in becoming 
customers of Islamic banks. Based on t test, cognitive perception variable (X1), 
the perception of affective (X2) and the perception connative (X3) have a positive 
influence with a significant level of each of the variable decition to use 
murabahah financing (Y). From the regression equation, that variable cognitive 
perception, the perception of affective and conative perceptions affect the decition 
to use murabahah financing, this means that Ho is rejected and Ha accepted. The 
most dominant variable is a variable perception conative. 
 
Keywords: cognitive perception, the perception of affective, conative 
perceptions, decition to use murabahah financing. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel persepsi 
kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tehnik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin, bahwasanya 
diperoleh jumlah responden 94 dari jumlah populasi 1.457 jiwa anggota non 
muslim di KSPPS Bina Insan Mandiri. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa 
variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif secara bersama-
sama ( simultan-Uji F ) memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah (Y). Berdasarkan uji t, variabel persepsi 
kognitif (X1), persepsi afektif (X2) dan persepsi konatif (X3) memiliki pengaruh 
yang positif dengan tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah (Y). Dari persamaan regresi, bahwasanya 
variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah, hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Variabel yang paling dominan adalah variabel persepsi 
konatif. 
 
Kata kunci : persepsi kognitif, persepsi afektif, persepsi konatif, keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Melihat pada Pasal 33 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945 
menyatakan bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Dalam penjelasan Pasal ini menyatakan 
bahwa kemakmuran masyarakat sangat diutamakan bukan kemakmuran orang 
perseorang dan bentuk usaha seperti itu yang tepat adalah koperasi. Atas dasar 
pertimbangan itu, maka disahkan Undang-Undang RI Nomor 25 tahun 1992 
pada tanggal  12  Oktober 1992 tentang Koperasi oleh Presiden Soeharto. 
Menurut UU nomer 25 tahun 1992, Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Sedangkan 
koperasi syariah menurut Kemenkop adalah badan usaha koperasi dengan 
menggunakan prinsip-prinsip syariah, memiliki aturan sama dengan koperasi 
umum. 
Berdasarkan sambutan Menteri Koperasi pada Harkopnas menyatakan 
bahwa data Kemenkop UKM saat ini jumlah Koperasi di Indonesia sebanyak 
209.000 koperasi. Dari jumlah tersebut 147.000 koperasi yang aktif dan yang 
tidak aktif sebanyak 62.000 koperasi. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (Kemenkop UKM) memperketat pengawasan pada koperasi-
koperasi yang ada di Indonesia. Kemenkop UKM pada 2016  melakukan 
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pembubaran pada 62 ribu koperasi tidak aktif lantaran sudah tidak beroperasi 
dan terindikasi tindak kriminalitas (www.kompas.com). 
Oleh karena sifatnya yang kekeluargaan, jumlah anggota sangat 
mempengaruhi kualitas koperasi itu sendiri. Menkop saat Harkopnas di 
Surabaya mengungkapkan bahwa "Lebih baik jumlah koperasinya sedikit 
tetapi berkualitas. Yang wajib banyak itu ya jumlah anggotanya, bukan badan 
usahanya. Makin banyak jumlah anggota, maka makin berkualitas koperasi 
tersebut. Koperasi harus hidup dan berkualitas agar bisa menghidupkan 
masyarakat" (Kompas, 10/8/16). 
Menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam profil 
perkembangan kependudukan Kabupaten Karanganyar tahun 2015, jumlah 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar pada tahun 2015 mencapai 862.434 
jiwa, sedangkan jumlah penduduk menurut agama dan kepercayaan, 
masyarakat muslim adalah 862.964 jiwa (95,88 %) dan sisanya adalah 
masyarakat non muslim diantaranya 20.189 jiwa (2.34 %) beragama Kristen. 
Selanjutnya 11.811 jiwa (1.3 %) penduduknya beragama Katholik, dan 
hanya sebagian kecil yang menganut agama Hindu, Budha, Khonghuchu, serta 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Non Muslim di 
Kabupaten Karanganyar tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar.  
Dari tujuh belas  kecamatan di Kabupaten Karanganyar kecamatan 
Jaten dan Colomadu merupakan wilayah dengan masyarakat non muslim 
terbesar yaitu pemeluk agama Kristen dan Katholik. (Dinas Kependudukan 
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dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karanganyar 2015) di unduh dan akses dari 
(http://dispendukcapil.karanganyar.go.id) 01 juni 2017, jam 21.10 WIB. 
Fenomena menarik ketika sebagian masyarakat Muslim masih 
memperdebatkan sistem ekonomi syariah (tanpa bunga), justru pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri, kalangan non Muslim mulai melirik dan menikmati 
produk bank tersebut terutama pada produk penyaluran dana murabahah. 
Sebanyak ± 12% dari 11.616 anggota KSPPS Bina Insan Mandiri adalah 
masyarakat non muslim yang berdomisili di Karanganyar dan sekitarnya. 
Menurut laporan RAT tahun 2016, jumlah anggota yang tergabung 
dalam koperasi syariah Bina Insan Mandiri yaitu 11.616 anggota yang 
dilayani oleh 9 kantor pelayanan. Pertumbuhan jumlah anggota selama tiga 
tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.1 
 
Data Pertumbuhan Anggota Pembiayaan Murabahah Non Muslim KSPPS Bina 
Insan Mandiri  
 
Tahun 
Jumlah Anggota 
Keseluruhan 
Jumlah Anggota 
Non Muslim 
Presentase 
2014 8.352 1.357 16,24 % 
2015 9.749 1.409 14,45% 
2016 11.616 1.457 12.54 % 
 
Pada perkembanganya, KSPPS Bina Insan Mandiri menawarkan 
produk pembiayaan murabahah kepada masyarakat baik muslim maupun non 
muslim. Dalam hal ini, pihak koperasi melayani kebutuhan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan ekonominya. Disisi lain pihak koperasi juga 
mendapatkan keuntungan karena mendapatkan selisih harga jual dan harga 
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beli dari pembiayaan murabahah tersebut. Berikut data pembiayaan 
murabahah yang telah diberikan oleh KSPPS Bina Insan Mandiri :  
Tabel 1.2 
 
Data Pertumbuhan Pembiayaan (dalam ribuan) 
Tahun Pembiayaan Kenaikan (%) 
Akhir 2014 24.480.732 13,6 
Akhir 2015 30.958.467 26,5 
Akhir 2016 29.338.929 -5,2 
Sumber : laporan RAT tahun 2014-2016 
Koperasi syariah sangatlah penting mengetahui persepsi masyarakat 
non muslim terhadap keputusan menjadi nasabah koperasi syariah, walaupun 
pangsa pasar masyarakat muslim sendiri dirasa masih begitu banyak namun 
dalam hal sifat koperasi syariah sendiri bersifat universal untuk semua 
kalangan, maka dirasa perlu untuk ekspansi ke masyarakat non muslim demi 
kelangsungan dan tetap eksisnya koperasi syariah itu sendiri. Menurut David 
Krech dalam Ariani (2007) mendifinisikan persepsi adalah peta kognitif 
individu bukanlah penyajian potografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan 
agak bersifat kontruksi pribadi yang kurang sempurna mengenai objek 
tertentu, diseleksi sesuai dengan kepentingan utamanya dan dipahami sesuai 
kebiasannya.  
Sedangkan menurut Bimo Walgito (1994: 110) juga menyatakan bahwa 
persepsi itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, 
yaitu: 
1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
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berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
objek sikap. 
2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 
senang merupakan hal yang negatif. 
3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 
terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 
berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
Dalam penilitian ini, penulis memilih objek penelitian adalah  
masyarakat non muslim di Kabupaten Karanganyar, karena jumlah masyarakat 
non muslim di Kabupaten Karanganyar mencapai 32.130 jiwa (2,63 %) dari 
jumlah keseluruh masyarakat. Hal menarik jika dikaitkan dengan lokasi 
KSPPS Bina Insan Mandiri yang berada di Kabupaten Karanganyar dapat 
memikat masyarakat non muslim untuk menjadi anggota sebesar 1.457 
anggota. Dari jumlah anggota tersebut, jika dibandingkan dengan jumlah 
masayarakat non muslim di Karanganyar yaitu sekitar 4,53% masyarakat non 
muslim yang menjadi anggota.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
penulis tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “PERSEPSI 
MAYARAKAT NON MUSLIM TERHADAP KEPUTUSAN 
MENGGUNAKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH (Studi Kasus Pada 
Anggota KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian diatas, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah 
sebagai berikut : 
1. Lebih dari 62.000 koperasi dibubarkan lantaran tidak aktif dan 
terindikasi tindak kriminal. 
2. Kualitas koperasi ditentukan oleh jumlah anggotanya, salah satu 
penyebab koperasi tidak aktif dikarenakan kurangnya jumlah anggota. 
3. Masyarakat non muslim mulai melirik produk-produk syariah. 
Fenomena pada KSPPS Bina Insan Mandiri menyebutkan bahwa 
sebanyak 12,54% dari 11.616 adalah anggota non muslim yang 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
4. Belum diketahui apakah persepsi kognitif, persepsi afektif, persepsi 
konatif anggota KSPPS  Bina Insan Mandiri berpengaruh pada 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam pembahasan dan pengembangan model pemecahan masalah 
perlu adanya beberapa batasan untuk menghindari luasnya bidang pembahasan 
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serta mengarahkan ke pemecahan masalah. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
mempunyai batasan masalah yaitu tentang persepsi masyarakat non muslim 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah pada KSPPS Bina 
Insan Mandiri. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh persepsi kognitif masyarakat non muslim  terhadap 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar? 
2. Apakah ada pengaruh persepsi afektif masyarakat non muslim terhadap 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar? 
3. Apakah ada pengaruh persepsi konatif masyarakat non muslim terhadap 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kognitif masyarakat non muslim 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi afektif masyarakat non muslim 
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terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi konatif masyarakat non muslim 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfat sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan diharapkan menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh persepsi dan perilaku 
masyarakat non muslim terhadap keputusan menggunakan produk 
pembiayaan murabahah pada koperasi syariah. 
b. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam 
mengatasi masalah yang sama yang terkait dengan masalah di masa 
mendatang terutama di bidang perkoperasian. 
2. Bagi Praktisi 
Memberikan informasi tentang pengaruh persepsi dan perilaku 
masyarakat non muslim terhadap keputusan menggunakan produk 
pembiayaan murabahah di koperasi syariah. 
3. Bagi Perkoperasian 
Sebagai informasi untuk mengetahui pengaruh persepsi dan perilaku 
masyarakat non muslim terhadap keputusan menggunakan produk 
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pembiayaan murabahah pada koperasi syariah di Kabupaten Karanganyar 
dan juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur pihak koperasi dalam rangka 
mengetahui apa saja yang melatar belakangi non muslim berkeputusan 
menggunakan dan beralih menggunakan produk pembiayaan murabahah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika 
penulisan penelitian. 
BABII LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 
dengan topik dalam penelitian ini yaitu Teori tentang Keputusan, 
Teori Persepsi, Nasabah Koperasi Syariah, Hasil Penelitian yang 
Relevan, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang Waktu dan Tempat Penelitian, 
Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, 
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Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Teknik Analisis Data, 
Analisis Regresi Linier Berganda. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum Penelitian, 
Pengujian dan Hasil Analisis Data, Instrumen Penelitian, 
Pembahasan dan Analisis Data  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Teori Persepsi 
2.1.1. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 
sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, 
menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi 
yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung 
makna yang sama. 
Berbagai ahli memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut 
Rakhmat (2004: 51) menyatakan persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurutnya ada tiga 
aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, 
yaitu pencatatan indra, pengenalan pola, dan perhatian. 
Pengertian persepsi menurut Slameto ( 2003: 102 ) menyatakan 
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di 
dalam otak manusia. Informasi dan pesan yang diterima tersebut muncul 
dalam bentuk stimulus yang merangsang otak untuk mengolah lebih lanjut 
yang kemudian mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. 
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Terbentuknya persepsi seseorang terhadap suatu objek pada 
lingkunganya didasarkan pada stimulasi atau situasi yang sedang 
dihadapinya, terkait pada kondisi masyarakat persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi dalam otak manusia secara 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya melalui 
indranya seseorang terhadap suatu objek, peristiwa ini dengan melibatkan 
pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan objek tersebut melalui 
proses kognisi, afeksi, dan konasi untuk membentuk objek tersebut 
(Mahmud, 1989: 79). 
 
2.1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Toha (2003: 154), faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 
1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan 
fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga keputusan, dan 
motivasi. 
2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan 
suatu objek. 
Menurut Walgito (2004: 70) faktor-faktor yang berperan dalam 
persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu: 
1. Objek yang dipersepsi 
3 
 
 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 
juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang 
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 
disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
3. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu sekumpulan objek. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat 
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan 
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga 
individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya. 
Persepsi pada dasarnya merupakan suatu proses pengamatan atau 
pengetahuan mengenai suatu objek atau kejadian tertentu dengan 
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menggunakan alat-alat indra tertentu sebagai perantaranya. Persepsi 
menunjukan pada bagaimana manusia melihat, mendengar, mencium, 
merasakan dunia sekitar kita. 
 
2.1.3. Proses Terbentuknya Persepsi 
Proses terbentuknya persepsi menurut Suwartinah dalam skripsi 
Handayani (2013: 16), yaitu: 
1. Stimulus 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa pengindraan dan syarat seseorang berpengaruh 
melalui alat indra yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan 
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar 
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
3. Interpretasi 
Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 
yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, 
motivasi, dan kepribadian seseorang. 
4. Umpan Balik 
Merupakan suatu proses yang terakhir dimana setelah seseorang 
menafsirkan informasi tersebut akan memunculkan reaksi yaitu reaksi 
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positif dan negatif, maka akan muncul reaksi memberikan apabila 
jawabanya bersifat menerima maka reaksi yang muncul akan 
berbentuk positif pula. 
 
2.1.4. Aspek – aspek Persepsi 
Pada hakekatnya sikap adalah mencerminkan suatu interaksi dari 
proses untuk mencapai tujuan sistem. Komponen-komponen sikap tersebut 
menurut Walgito (1994: 110) menyatakan bahwa persepsi itu mengandung 
tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: 
4) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
objek sikap. 
5) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 
senang merupakan hal yang negatif. 
6) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 
terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 
berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
Baron dan Byrne, juga Myers (dalam Gerungan, 1996) menyatakan 
bahwa sikap itu mengundang tiga komponen yang membentuk struktur 
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sikap yaitu: Komponen perseptual yaitu komponen yang bersamaan 
dengan pengalaman, tatap muka, keyakinan, yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.  
1. Komponen emosional yaitu komponen yang berhubungan dengan 
rasa bahagia atau tidak bahagia terhadap objek sikap. Rasa bahagia 
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak bahagia 
merupakan hal yang negatif. 
2. Komponen perilaku yaitu komponen yang berhubungan dengan 
kecenderungan tidak terhadap objek sikap. Komponen ini 
menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjukkan besar kecilnya. 
 
2.1.5. Persepsi Positif dan Persepsi Negatif  
Menurut Robbins (2002: 14) bahwa persepsi positif adalah 
penilaian individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan 
yang positif atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang 
dipersepsikan atau dari aturan yang ada. Sedangkan, persepsi negatif 
merupakan persepsi individu terhadap objek atau informasi tertentu 
dengan pandangan yang negatif, berlawanan dengan yang diharapkan dari 
objek yang dipersepsikan.  
Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat muncul 
karena adanya ketidak puasan individu terhadap objek yang menjadi 
sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu serta tidak adanya 
pengalaman inidvidu terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya, 
penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena adanya kepuasan 
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individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya. 
2.1.6.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen 
Ferrell (1995) membagi faktor yang memengaruhi perilaku 
konsumen ke dalam tiga kelompok, yaitu 
1.  Faktor pribadi 
Faktor pribadi merupakan faktor yang unik bagi seseorang. 
Berbagai faktor pribadi dapat memengaruhi keputusan pembelian.  
2.  Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang ada pada diri seseorang sebagian 
menetapkan perilaku orang tersebut sehingga memengaruhi perilakunya 
sebagai konsumen.  
3.  Faktor sosial 
Manusia hidup di tengah-tengah masyarakat. Sudah tentu manusia 
akan dipengaruhi oleh masyarakat di mana dia hidup. Dengan 
demikian, perilaku konsumen juga  akan dipengaruhi oleh masyarakat 
atau faktor sosial yang melingkarinya.  
 
2.2. Teori Keputusan 
2.2.1. Pengertian Keputusan 
Menurut Kotler (2008), keputusan pembelian adalah tindakan dari 
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu 
produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, 
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harga dan produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat sebelum 
konsumen memutuskan untuk membeli. 
2.2.2. Faktor Pembentuk Keputusan 
Menurut Kotler (2008) perilaku pembelian konsumen dipengaruhi 
oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Faktor budaya 
2. Faktor Sosial 
3. Faktor Pribadi 
4. Faktor Psikologis 
2.3. Teori Pembiayaan Murabahah 
2.3.1. Pengertian Murabahah 
Secara bahasa kata  murabahah  berasal dari kata (Arab)  rabaha, 
yurabihu, murabahatan, yang berarti untung atau menguntungkan, seperti 
ungkapan  “tijaratun rabihihah, wa baa‟u asy-syai murabahatan”  
artinya perdagangan yang menguntungkan, dan menjual sesuatu barang 
yang memberi keuntungan. Kata  murabahah  juga berasal dari kata 
ribhun atau rubhun yang berarti tumbuh, berkembang, dan bertambah 
(Asy-Syihab al-Jundi, 1986:15). 
Menurut Dewan Syariah Nasional,  murabahah, yaitu menjual 
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai  laba. Murabahah  
menurut Peraturan Bank Indonesia  No. 7/46/PBI/2005  tentang Akad 
Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang Melaksanakan 
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Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah adalah jual beli barang 
sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin keuntungan yang 
disepakati. Murabahah  menurut Undang-undang No.21 tahun 2008  
tentang Perbankan Syariah adalah Akad Pembiayaan suatu barang dengan 
menegaskan  harga belinya kepada pembeli dan pembeli  membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 
Pengertian murabahah  dalam praktik adalah apa yang diistilahkan 
dengan  bai al-murabahah liamir bisy-syira, yaitu permintaan seseorang 
atau pembeli terhadap orang lain untuk membelikan barang dengan ciri-
ciri yang ditentukan. Untuk singkatnya bentuk ini dinamakan  Murabahah  
Permintaan/Pesanan Pembeli (MPP). MPP ini merupakan dasar 
kesepakatan dari terjadinya transaksi jual beli barang dan 
permintaan/pesanan tersebut dianggap bersifat lazim (pasti/mengikat) bagi 
pemesan. Sedangkan besarnya keuntungan, harga jual, penyerahan barang, 
dan cara pembayaran dalam MPP ini ditentukan atas kesepakatan para 
pihak (Djamil, 2013:110). 
2.3.2. Rukun Murabahah 
Rukun  murabahah  adalah sama dengan rukun jual beli pada 
umumnya, yaitu adanya penjual (al-bai‟), pembeli (al-musytari‟), barang 
yang dibeli (al-mabi‟), harga (al-tsaman), dan shigat (ijab-qabul). 
2.3.3. Dasar Hukum Murabahah 
Karena  murabahah  ini merupakan salah satu bentuk jual beli, 
mayoritas ulama berpendapat bahwa dasar hukum  murabahah  ini sama 
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seperti dalam dasar hukum jual beli pada umumnya. Diantara dasar hukum 
yang digunakan  jumhur  ulama adalah Alquran dan Hadis Rasulullah saw. 
Ayat-ayat Alquran yang dimaksud adalah sebagai tertuang dalam Alquran 
Surah QS. An-Nisa (4): 29; QS. Al-Baqarah (2): 275; QS. Al-Muzzammil 
(73): 20; dan QS. Al-Baqarah (2): 198. 
Hadist Riwayat Ibnu Majah: Dari Suhaib al-Rumi r.a, bahwa 
Rasulullah Saw, bersabda : “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan 
: jual beli secara tangguh,  muqaradhan (mudharabah), dan mencampur 
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual” (HR. 
Ibn Majah). Bagi  Jumhur  ulama,  murabahah  adalah salah satu jenis jual 
beli yang dihalalkan oleh syara. Oleh sebab itu, secara umum ia tunduk 
kepada rukun dan syarat jual beli murabahah ini, yaitu: 
a. Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenarnya bagi barang 
yang hendak dijual. 
b. Pembeli setuju dengan keuntungan yang ditetapkan oleh penjual 
sebagai imbalan dari harga perolehan/harga beli barang, yang 
selanjutnya menjadi harga jual barang secara murabahah. 
c. Sekiranya ada ketidakcocokan masalah harga jual barang, maka pihak 
pembeli boleh membatalakan akad yang telah dijalankan. 
d. Barang yang dijual secara murabahah bukan barang ribawi. 
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2.4. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil penelitian yang relevan 
 
No Peneliti Judul Variabel Yang 
Digunakan 
Alat 
Analisis 
Persamaan Perbedaan 
1 Junaidi PERSEPSI 
MASYARAKAT  
UNTUK 
MEMILIH DAN 
TIDAK MEMILIH 
BANK SYARIAH 
(STUDI KOTA 
PALOPO) 
Persepsi (X) 
Keputusan (Y) 
Descriptif 
Analisist 
1. Meneliti 
Tentang 
hubungan 
Persepsi 
terhadap 
keputusan 
2. Metode 
angket 
dengan 
skala likert 
1. Objek 
penelitian 
2. Alat 
analisis 
2 Zulkifli 
Zainuddin 
Yahya 
Hamja 
Siti 
Hamidah 
Rustiana 
ANALISIS 
FAKTOR DALAM 
PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 
NASABAH 
MEMILIH 
PRODUK 
PEMBIAYAAN 
PERBANKAN 
SYARIAH 
(studi kasus pada pt 
bank syariah 
mandiri cabang 
Ciputat) 
Bauran 
Pemasaran Jasa, 
Ekuitas Merek, 
Karakteristik 
Perilaku Nasabah 
(X) 
Keputusan (Y) 
Principal 
Component 
1. Meneliti 
Tentang 
hubungan 
Persepsi 
terhadap 
keputusan 
2. Metode 
angket 
dengan 
skala likert 
1. Objek 
Penelitian 
2. Alat 
analisis 
3 Dwita 
Darmawati, 
Bambang 
Subekti, Sri 
Murni S, 
Sumarsono 
ANALISIS 
PENGARUH 
KEBUDAYAAN, 
SOSIAL, 
KEPRIBADIAN 
DAN 
PSIKOLOGIS 
TERHADAP 
KEPUTUSAN 
PEMBELIAN 
SHAR’E  
(Survei pada 
nasabah Bank 
Muamalat 
Indonesia Cabang 
Kebudayan, 
Sosial, 
Kepribadian, 
psikologi (X) 
Kepuusan (Y) 
Path 
Analysis 
1. Meneliti 
Tentang 
hubungan 
Persepsi 
terhadap 
keputusa 
2. Metode 
angket 
dengan 
skala likert 
1. Objek 
Penelitian 
2. Alat 
analisis 
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Purwokerto) 
4 Kurniati ANALISIS 
PERSEPSI DAN 
PREFERENSI 
NASABAH 
MUSLIM DAN 
NASABAH NON 
MUSLIM 
TERHADAP 
KEPUTUSAN 
MEMILIH 
PERBANKAN 
SYARIAH DI 
PROVINSI DIY 
(Studi Kasus di 
Bank Syariah 
Mandiri (BSM) 
Cabang Yogyakarta 
dan Bank 
Pembangunan 
Daerah (BPD) DIY 
Syariah) 
Persepsi, 
Preferensi (X) 
Keputusan (Y) 
Descriptive 
Statistic 
1. Meneliti 
Tentang 
hubungan 
Persepsi 
terhadap 
keputusan 
2. Metode 
angket 
dengan 
skala likert 
1. Objek 
Penelitian 
2. Alat 
analisis 
2.6. Kerangka Pemikiran 
Persepsi dalam penelitian ini mengandung tiga komponen yang 
membentuk struktur keputusan yaitu Komponen Kognitif, Komponen Afektif 
dan Komponen Konatif disini penulis akan meneliti tentang pengaruh ketiga 
komponen tersebut terhadap keputusan menggunakan pembiayaan 
murabahah. 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
 
Persepsi Kognitif 
Keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Persepsi Afektif 
Persepsi Konatif 
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Keterangan : 
Paradigma ganda dengan variabel independen X1, X2 danX3, 
serta satu variabel dependen Y. Untuk mencari hubungan X1 dengan Y,  
X2 dengan Y, dan X3 dengan Y menggunakan teknik korelasi sederhana. 
Untuk mencari hubungan X1, X2 dan X3 secara bersama – bersama 
terhadap Y menggunakan korelasi ganda (Sugiyono, 2012). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas (independen variabel) atau X 
Variabel yang tidak tergantung dan tidak terpengaruh oleh 
faktor - faktor lain, di mana dalam penelitian ini variabel bebasnya 
diwakili oleh : persepsi kognitif (X1), persepsi afektif (X2), Persepsi 
Konitif (X3). 
b. Variabel tidak bebas (dependen variabel) atau Y 
Variabel yang dipengaruhi atau tergantung pada faktor - faktor 
lain, variabel tidak bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah pada KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
 
1.7. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimin Arikunto, 1998). Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat 
mencapai hasil yang diharapkan, maka penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai berikut: 
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H1 : Diduga Persepsi Kognitif masyarakat non muslim berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
H2 : Diduga Persepsi Afektif masyarakat non muslim berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
H3 : Diduga Persepsi Konatif masyarakat non muslim berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei – Oktober 2017. Untuk 
wilayah penelitian berada  di Kabupaten Karanganyar, objek penelitian adalah 
anggota non muslim di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Suliyanto 
(2005: 12), riset kuantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif 
dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
Sedangkan menurut Hasan (2009: 30), analisis kuantitatif adalah analisis yang 
menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, yaitu alat analisis yang 
menggunakan model-model, seperti model matematika, model statistik, dan 
ekonometrika. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei, 
yaitu metode pengumpulan data primer dengan memperolehnya secara langsung 
dari sumber lapangan penelitian . biasanya pengumpulan data atau informasi dan 
fakta lapangan secara langsung tersebut melalui kuesioner dan wawancara baik 
lisan maupun tertulis yang memerlukan adanya kontak secara tatap muka antara 
peneliti dengan respondennya (Ruslan, 2013: 22). 
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3.3.      Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono dalam Ruslan (2013: 133), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi 
dari penelitian ini adalah anggota non muslim di KSPPS Bina Insan Mandiri yaitu sejumlah 
1.457 anggota. (Data internal KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar per bulan Mei 2017) 
3.3.2. Sampel 
Menurut Istijanto (2009: 113), sampel dapat didefinisikan sebagai suatu bagian yang 
ditarik dari populasi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin.  Menurut  
Siregar (2013: 34), untuk menentukan besarnya ukuran sampel dari suatu populasi dapat 
menggunakan rumus dibawah ini : 
 n =        N 
         1 + Ne
2 
 
Keterangan: 
n   = Sampel 
N  = Populasi 
e   = Presentase  ketidak telitian  karena kesalahan  pengambilan sampel        
            yang masih dapat ditolerir atau diinginkan sekitar, maksimal 10%. 
Dari rumus diatas diperoleh sampel sebanyak 
n =        N 
        1 + Ne 
 
n =         1.457 
         1 + 1.457 (0,1)
2 
 
n=      
93.57 
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Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 94, maka peneliti 
mengambil jumlah sampel sebanyak 94. 
3.3.3. Teknik pengambilan sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan cara non probability sampling, 
dengan cara Purposive sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Istijanto, 2009) Pengambilan sampel dengan metode bertujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut meliputi: 
1. Anggota non muslim yang berusia 20 tahun keatas 
2. Pendidikan terakhir minimal SMA sederajad 
3. Berdomisili di wilayah Kabupaten Karanganyar 
4. Menggunakan pembiayaan murabahah 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih 
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, 
huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan 
sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep (Bisri, 2013 
:9). 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh 
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya 
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(Hasan , 2009 : 19). Data primer dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner oleh 
anggota non muslim di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganayar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan seseorang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2009 :19). Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari beberapa literatur baik dari buku, 
jurnal, skripsi ataupun artikel dari internet. 
 
3.5.Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respons atau daftar pertanyaan tersebut. 
Bentuk angket ini berupa pertanyaan dan setiap jawaban diberi bobot nilai 
menggunakan Skala Likert. Dalam pembuatan skala Likert, peneliti membuat 
beberapa pernyataan yang berhubungan dengan objek, lalu subjek atau responden 
diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka 
terhadap masing-masing pernyataan. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu obyek atau 
fenomena tertentu. Skala Likert mempunyai dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan 
positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan bentuk 
pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban Skala Likert terdiri 
dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, 
dari indikator dijabarkan menjadi sub indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub 
indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan atau pernyataan 
yang perlu dijawab oleh responden (Sanusi 2011: 60 ). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penyataan positif, dengan 
pemberian skor jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Skor jawaban 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S)  4 
Netral (N)   3 
Tidak Setuju (TS)  2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
3.5.2. Studi Pustaka  
Pengumpulan data sekunder dengan mengumpulkan dan mempelajari 
informasi yang di peroleh dari buku-buku yang terkait, skripsi, jurnal, website dan 
artikel. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Di dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (Independen) 
dan variabel  terikat  (Dependen).  Variabel  bebas  (Independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya variabel lain. Variabel terikat 
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(Dependen) adalah variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variasi variabel bebas 
(Suliyanto, 2005: 78). 
Dalam penelitian ini variabel yang dikaji adalah : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
a. Persepsi kognitif (X1) 
b. Persepsi afektif  (X2) 
c. Persepsi konatif (X3) 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Menggunakan 
Pembiayaan Murabahah (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Adapaun definisi operasional variabel pada penetian ini, sebagai berikut : 
 
3.7.1. Persepsi (X1) 
Menurut Bimo Walgito (1994: 110) menyatakan bahwa persepsi itu mengandung tiga 
komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: Persepsi Kognitif, Persepsi Afektif, 
Persepsi Konatif. 
3.7.1.1.Persepsi Kognitif 
Yaitu persepsi yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang 
dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari pengalaman kemudian akan terbentuk 
suatu kepercayaan tentang objek sikap tersebut. Penelitian ini menggunakan indikator 
pernyataan sebagai berikut : 
21 
 
 
 
1. Pengetahuan tentang Koperasi Syariah 
2. Pengetahuan mengenai mekanisme pembiayaan murabahah pada koperasi 
syariah 
3. Pengetahuan mengenai keuntungan menggunakan pembiayaan murabahah 
pada koperasi syariah 
3.7.1.2. Persepsi Afektif 
Yaitu persepsi yang  berhubungan dengan rasa bahagia dan tidak bahagia. Jadi 
sifatnya langsung yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem 
nilai yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan indikator pernyataan sebagai 
berikut : 
a. Penilaian terhadap pelayanan yang diberikan 
b. Penilaian terhadap fasilitas yang diberikan 
c. Penilaian terhadap mekanisme akad 
3.7.1.3. Persepsi Konatif 
Merupakan persiapan seseorang untuk bertingkah laku yang berhubungan 
dengan objek sikapnya. Penelitian ini menggunakan indikator pernyataan sebagai 
berikut : 
1. Pencarian informasi melalui berbagai media 
2. Keinginan untuk menggunakan produk murabahah 
3.7.2. Keputusan menggunakan pembiayaan murabahah (Y) 
Menurut Phillip Kotler (2003:202) perilaku pembelian konsumen dipengaruhi 
oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Faktor budaya 
2. Faktor sosial 
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3. Faktor pribadi 
4. Faktor psikologi 
3.8. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu Persepsi kognitif (X1), 
Persepsi afektif (X2), Persepsi konatif (X3), dan Keputusan (Y). Adapun uraian lebih 
jelas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor 
pernyataan 
Persepsi (X) 
 
Bimo Walgito 
(1994: 110) 
Persepsi 
Kognitif (X1) 
Pengetahuan tentang pembiayaan 
murabahah pada koperasi syariah 
1 
Pemahaman tentang riba 2,3 
Pengetahuan tentang prinsip koperasi 
syariah 
4,5 
Pengetahuan tentang resiko 
pembiayan murabahah 
6 
Persepsi afektif 
(X2) 
Penilaian terhadap pembiayaan 
murabahah koperasi syariah 
1,2 
Keyakinan akan saling 
menguntungkan 
3,4 
Persepsi konatif 
(X3) 
Keinginan untuk menggunakan 
produk murabahah 
1,2 
Keinginan untuk mencari informasi 3,4 
Keputusan (Y) 
Phillip Kotler 
(2003:202) 
  
Faktor budaya 1 
Faktor sosial 2 
Faktor pribadi 3 
Faktor psikologi 4 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor, 2011 : 163) 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
3.9.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu 
metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Sanusi, 2011: 
67). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah berupa angket (kuisioner) 
yang berisikan pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. 
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Pada uji instrumen ini digunakan beberapa pengujian dengan bantuan 
komputer, yaitu dengan program SPSS. Uji tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Jogiyanto, 2010 : 120). Uji 
ini sebenarnya dilakukan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan 
dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. Adapun rumus 
yang digunakan sebagai berikut (Noor, 2011 : 169) : 
    
  



2222 )()()()(
))(()(
YYnXXn
YXXYn
rxy  
Dimana:  rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total 
Item pernyataan dinyatakan valid apabila rxy ˃ r tabel, dimana r tabel mempunyai 
df sebesar N = 94 dan 5 %. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa 
baiknya item / butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama 
lain. Uji reabilitas dilakukan untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi 
responden dalam menjawab kuesioner (Noor, 2011 : 165). 
Rumus yang digunakan yaitu rumus  alfa cronbach sebagai berikut: 
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Dimana:    r11 =  reliabilitas instrument 
K  = banyaknya butir pertanyaan 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  
=  varian total 
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai 
Alpha Cronbach (α) ˃ 0,6 menunjukkan tidak adanya internal konsistensi. 
 
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dapat menggunakan software SPSS sebagi alat untuk regresi 
model formulasi. Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik 
ekonometrika, maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika yaitu 
Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (x) dan data variabel 
terikat (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel 
bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal 
sama sekali ( Sunyoto, 2010 : 103). 
Bila residual berdistribusi normal, maka sebarannya akan terlihat acak 
dan apabila digambar dengan normal probability plot (distribusi error vs 
distribusi normal yang memiliki varians dan rata-rata yang sama) akan terlihat 
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titik-titik grafik plot tersebut relatif berhimpitan dengan sumbu pola( Gudono, 
2012 : 155). 
2. Uji Multikolinearitas 
Multicollinearity ialah situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas 
di antara satu dengan lainnya (Arief, 1993 : 23). Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya multikolinearitas. 
Model regresi yang baik hendaknya tidak terjadi korelasi atau hubungan 
diantara variabel independen. 
Ada tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besaran 
Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransinya pada hasil output SPSS 
dengan pedoman jika nilai VIF disekitar angak satu dan angka toleransi 
mendekati satu maka model regresi bebas dari masalah mulitikolinier. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah 
homogenitas variansi dari error (homoskedastisitas, homoscedasticity). 
Homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari error bersifat konstan (tetap) 
atau disebut juga identik. Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu 
jika kondisi variansi error-nya (atau Y) tidak identik (Setiawan dan Kusrini, 
2010: 104). 
Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil 
pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun di 
atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 
teratur. Sedangkan Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
27 
 
 
 
titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang-gelombang (Sunyoto, 2010: 101). 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling 
mempengaruhi (Husein, 2003;188)
 
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah 
tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang 
sering digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai uji 
statistik Durbin-Watson berkisar antara 0 dan 4. Sebagai pedoman 
umum, bila nilai uji statistik Durbin-Watson < 1 atau > 3, maka 
residuals atau error dari model regresi berganda terjadi autokorelasi 
(Stanislaus, 2006; 248). 
3.9.3. Uji Ketetapan Model 
1. R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien 
determinasi menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 2013: 45). 
Koefisien determinasi (r2) adalah satu dikurangi rasio antara besarnya deviasi 
nilai Y observasi dari garis regresi dengan besarnya deviasi nilai Y observasi dari 
rata-ratanya. Atau secara matematis dapat digambarkan sebagai berikut ( Algifari, 
2013 : 46). 
R
2 = 1˗˗
      
 (    ) 
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Menurut Algifari ( 2011 : 68 ), koefisien determinasi pada intinya digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. Dalam penelitian ini perhitungan koefisien determinasi untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tingkat ketepatan determinasi yang besarnya antara nol dan satu. Jika R 
mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Namun jika R adalah nol, berarti variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Caranya, yakni dengan 
membandingkan antara nilai kritis F (F-tabel) dengan nilai F hitung (F Ratio) yang 
terdapat pada tabel Analysis of Variance dari hasil perhitungan (Algifari, 2009 : 72). 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian 
terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan 
(explained) oleh perubahan nilai semua variabel dependen. 
 
3.9.4. Uji Hipotesis (t) 
Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang sebuah parameter populasi yang 
harus diverifikasi (Lind, 2007: 376). Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur 
berdasarkan bukti sampel dan teori probabilitas untuk menentukan apakah suatu 
hipotesis merupakan pernyataan yang masuk akal (Lind, 2007: 377). 
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Untuk menguji hipotesis, digunakan data yang dikumpulkan dari sampel, 
sehingga merupakan data perkiraan (estimate). Keputusan yang dibuat dalam menolak 
atau tidak menolak hipotesis mengandung ketidakpastian (uncertainly), maksudnya 
keputusan bisa benar dan juga bisa salah (Supranto, 2009: 124). 
 
3.9.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel respons dengan variabel penjelas (Setiawan, 
2010 : 61). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hubungan variabel persepsi kognitif (X1), persepsi afektis (X2), dan persepsi 
konatif terhadap variabel dependen keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
( Y). Dalam menjawab analisisnya akan dipecahkan dengan bantuan program SPSS. 
Bentuk umum analisis regresi berganda : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
a = konstanta 
X1 = Persepsi kognitif 
X2 = Persepsi afektif 
X3 = Persepsi konatif 
e = error 
b1-3 = koefisien regresi 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini memiliki karakterisitik. Karakteristik-
karakteristik penelitian terdiri dari : 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik jenis kelamin dibedakan antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan persentase mengenai jenis 
kelamin responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Nilai Presentase 
Laki-laki 58 61,7% 
Perempuan 36 38,3% 
Jumah 94 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 58 orang atau 61,7%, 
sedangkan sisanya adalah perempuan sebanyak 36 orang atau 38,2%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang diambel untuk penelitian ini adalah laki-laki 
lebih dominan dari pada perempuan karena mayoritas laki-laki merupakan 
tulang punggung keluarga. 
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2. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu usia 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 
tahun dan 50 tahun  keatas. Adapun data dan persentase mengenai usia 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Jumlah Responden Menurut Usia 
 
Usia Nilai Presentase 
20-29 tahun 21 22,3% 
30-39 tahun 43 45,7% 
40-49 tahun 24 25,5% 
>50  tahun 6 6,3% 
Jumlah 94 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berusia 
30-39 tahun yaitu sebanyak 43 orang atau 45,7%. Usia 40-49 tahun sebanyak 24 
orang atau 25,5%. Kemudian usia 20-29 tahun sebanyak 21 orang atau 22,3%. 
Dan yang paling sedikit adalah responden dengan usia >50 tahun yaitu sebanyak 
6 orang atau 6,3%. Hal ini menunjukan bahwa usia 30-39 tahun adalah yang 
lebih dominan diambil sebagai sampel penelitian karena pada usia tersebut 
merupakan masa produktif seseorang. 
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3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu Pendidikan Terakhir Pendidikan 
Terakhir SMA/Sederajat, Pendidikan Terakhir D3, Pendidikan Terakhir S1, 
Pendidikan Terakhir S2/S3 dan persentase mengenai usia responden adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
Usia Nilai Presentase 
SMA/Sederajad 59 62,8% 
D3 7 7,4% 
S1 26 27,6% 
S2/S3 2 2,2% 
Jumlah 94 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah 
SMA/Sederajad yaitu sebanyak 59 orang atau 62,8%. S1 sebanyak 26 orang 
atau 27,6%. Kemudian D3 sebanyak 7 orang atau 7,4%. Dan yang paling sedikit 
adalah responden berpendidikan terakhir S2/S3 yaitu sebanyak 2 orang atau 
2,2%. Hal ini menunujukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 
SMA/Sederajad adalah yang paling dominan dibandingkan dengan yang 
lainnya. 
4. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Pendapatan perbulan responden dapat menjadi pembeda bagi seseorang 
dalam membuat keptusan memnggunakan pembiayaan murabahah. Adapun 
data dan presentasi mengenai pendapatan perbulan responden adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.4. 
Jumlah Responden Menurut Pendapatan perbulan  
 
Pendapatan perbulan Nilai Presentasi 
< Rp. 2.000.000 31 32,9% 
Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 49 52,1% 
Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 9 9,6% 
Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 5 5,4% 
Jumlah 94 100% 
        Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
karakteristik reponden menurut jumlah pendapatan perbulan dapat dijelaskan 
sebagai berikut; dari responden yang memiliki pendapatan < Rp 2.000.000 yaitu 
sebanyak  31 orang atau 32,9%. Kemudian Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 yaitu 
sebanyak 49 orang atau 52,1%, Rp  3.000.000 – Rp 4.000.000 yaitu sebanyak 9 
orang atau 9,6%, Rp. 4.000.000 – Rp.5.000.000 yaitu sebanyak 5 orang atau 
5,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan perbulan responden yang paling 
dominan adalah perdapatan perbulan antara   Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000. 
5. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu PNS/TNI/POLRI, Pegawai Swasta, 
Pengusaha/Wiraswasta, Buruh. Adapun data dan persentase mengenai Pekerjaan 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 
 
Pekerjaan Nilai Presentase 
PNS/TNI/POLRI 12 12,8% 
Pegawai Swasta 13 13,8% 
Pengusaha/Wiraswasta 28 29,8% 
Buruh 41 43,6% 
Jumlah 94 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah Buruh 
yaitu sebanyak 41 orang atau 43,6%, pengusaha/wirausaha sebanyak 28 orang 
atau 29,8%. Kemudian pegawai Swasta sebanyak 13 orang atau 13,8%. Dan 
yang paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan PNS/TNI/POLRI yaitu 
sebanyak 12 orang atau 12,8%. Hal diatas menunjukkan bahwa pekerjaan 
responden sebagai buruh adalah yang paling dominan dibandingkan yang 
lainnya. 
4.2.Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
 Tahap analisis data dalam penelitian ini yang pertama adalah pilot test, yaitu 
melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan sampel 30 responden. Ini digunakan untuk 
mengetahui apakah item masing-masing pertanyaan valid dan reliabel sehingga dapat 
dilakukan uji selanjutnya. Dari hasil pilot test diketahui bahwa semua item pertanyaan 
yang digunakan adalah valid karena nilai rhitung >rtabel dan juga reliabel karena nilai  Alpha 
Cronbach >0,60. Setelah dilakukan pilot test, dilanjutkan dengan analisis regresi linier 
berganda pada 94 responden. 
4.2.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung untuk tiap butir pertanyaan 
bernilai positif dan lebih besar dari rtabel (lihat corrected item-total correlation 
pada output progam SPSS), maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid, 
begitu pula sebaliknya. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Persepsi Kognitif (X1) 
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Hasil uji validitas pada variabel persepsi kognitif (X1) adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel 
Persepsi Kognitif (X1) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,353 0,202 Valid 
Item_2 0,614 0,202 Valid 
Item_3 0,701 0,202 Valid 
Item_4 0,487 0,202 Valid 
Item_5 0,602 0,202 Valid 
Item_6 0,661 0,202 Valid 
              Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi kognitif (X1) lebih besar 
dari nilai rtabel sebesar 0,202 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir 
pertanyaan variabel persepsi kognitif  dikatakan valid. 
b. Variabel Persepsi Afektif (X2) 
Hasil uji validitas pada variabel persepsi afektif (X2) adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7. 
Rangkuman  Validitas  Instrumen  Untuk  Variabel  
Persepsi Afektif (X2) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,607 0,202 Valid 
Item_2 0,552 0,202 Valid 
Item_3 0,334 0,202 Valid 
Item_4 0,627 0,202 Valid 
   Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi afektif (X2) lebih besar 
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dari nilai rtabel sebesar 0,202 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir 
pertanyaan variabel persepsi afektif dikatakan valid. 
c. Variabel Persepsi Konatif (X3) 
Hasil uji validitas pada variabel persepsi konatif (X3) adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8. 
Rangkuman Uji Validitas Instrumen Untuk  Variabel  
 Persepsi Konatif (X3) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,923 0,202 Valid 
Item_2 0,908 0,202 Valid 
Item_3 0,587 0,202 Valid 
Item_4 0,923 0,202 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi afektif (X3) lebih besar 
dari nilai rtabel sebesar 0,202 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir 
pertanyaan variabel persepsi afektif dikatakan valid. 
d. Variabel Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah(Y). 
Hasil uji validitas pada variabel Keputusan Menggunakan 
Pembiayaan Murabahah (Y) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk  Variabel 
Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah (Y) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,302 0,202 Valid 
Item_2 0,536 0,202 Valid 
Item_3 0,423 0,202 Valid 
Item_4 0,576 0,202 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel Keputusan Menggunakan 
Pembiayaan Murabahah (Y) lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,202 atau 
rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pertanyaan variabel Keputusan 
Menggunakan Pembiayaan Murabahah dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka selanjutnya 
dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat 
pada output progam SPSS dan ditunjukkan dengan besarnya nilai alpha (α). 
Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban atas suatu variabel ditentukan 
dengan asumsi apabila nilai alfa cronbach > 0,6 maka butir pertanyaan atas 
variabel yang diteliti adalah reliabel. Dimana berikut adalah hasilnya : 
Tabel 4.10. 
Rangkuman Uji Reliabel Alpha Cronbach 
 
Variabel ralpha Alpha Cronbach Keterangan 
Persepsi Kognitif  (X1) 0,6 0,804 Reliabel 
Persepsi Afektif (X2) 0,6 0,730 Reliabel 
Persepsi Konatif (X3) 0,6 0,912 Reliabel  
Keputusan 
Menggunakan 
Pembiayaan 
Murabahah (Y) 
0,6 0,649 Reliabel  
  Sumber : data primer diolah, 2017 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel pertanyaan 
persepsi kognitif (X1), persepsi afektif (X2), persepsi konatif (X3) dan 
Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah (Y) adalah reliabel karena 
38 
 
 
 
mempunyai nilai alpha cronbach > 0,60, sehingga dapat digunakan untuk 
mengolah data selanjutnya. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Uji ini dapat diketahui melalui analisis grafik, yaitu melihat dari 
histogram dan probability plot (Grafik P-P Plot). Dasar pengambilan keputusan 
adalah: 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
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Gambar 4.1 
Pengujian Normalitas dengan Normal Probabiliti Plot 
   
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa 
grafik histogram memberikan pola distribusi normal. Selain itu terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
 
40 
 
 
 
Tabel 4.11. 
Pengujian Normalitas - Kolmogorov Smirnov 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
    Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai statistik uji Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,043 dan nilai Asyimp. Sig sebesar 0,227 > 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa metode ini menunjukkan kearah hasil yang baik dan data 
yang telah di perhitungkan dapat dikatakan data residual normal.   
2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau  tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linier 
antar variabel independen dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka 
dinamakan mulitikolinieritas. 
Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolinieritas didasarkan pada 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Nilai VIF < 10 dan Angka 
toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya gejala multikoleniaritas dalam model 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 94 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .95190471 
Most Extreme Differences 
Absolute .108 
Positive .078 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 
Asymp. Sig. (2-tailed) .227 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas dengan nilai VIF dan toleransi adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12. 
Hasil pengujian Multikoleniaritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Kognitif 0,970 1,031 Bebas Multikoleniaritas 
Persepsi Afektif 0,955 1,047 Bebas Multikoleniaritas 
Persepsi Konatif 0,984 1,017 Bebas Multikoleniaritas 
         Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan 
sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, 
dimana semuanya berada di bawah 10. Sedangkan nilai toleran semuanya di atas 
0,10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikoleniaritas, yang berarti 
bahwa semua variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling 
independen.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat gambar 
scatterplot, bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas 
yang ditunjukkan gambar berikut ini :Gambar 4.2.Scatterplot 
Dependen variabel : Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah 
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Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat diketahui bahwa gambar 
atau titik diatas menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau pola tertentu. 
Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain 
semua variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran 
varian yang sama atau homogen. 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas - Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.100 .787 
 
1.397 .166 
Pers_kognitif -.034 .027 -.132 -1.248 .215 
pers_afektif .009 .035 .027 .256 .798 
pers_konatif .026 .029 .096 .920 .360 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. pada masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua 
variabel independen dapat dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling 
mempengaruhi (Umar,2003;188).
 
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah 
tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang 
sering digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji DW).  
Tabel 4.14. 
Uji Autokoleasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .903
a
 .816 .810 .96764 2.003 
a. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
b. Dependent Variable: keputusan 
  Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Dari data diatas didapat nilai DW dari model regresi adalah 2.003 
sedangkan dari tabel DW dengan signifikasi 0.05 dan n=94 serta k=3 diperoleh 
nilau dL sebesar 1.7306 dan dU sebesar 1.5991. Karena nilai DW (2.003) 
berada pada daerah diantara dU(1.5991) dan 4-dU (2.2694), atau dU<DW<4-
dU, disini berarti bahwa model regresi berganda dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi. 
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4.2.3. Uji Ketetapan Model (Goodness of fit test)  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi digunakan adjusted R square, sebagai berikut : 
Tabel 4.15. 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan progam SPSS, 
maka dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) yaitu adjusted R
2
 yang 
diperoleh sebesar 0,816. Hal ini berarti bersarnya pengaruh variabel persepsi 
kognitif, persepsi afektif dan perssepsi konatif terhadap variabel keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah sebesar 81%. 
Sedangkan sisanya (100% - 81,6% = 18,4 %) keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .903
a
 .816 .810 .96764 2.003 
a. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
b. Dependent Variable: keputusan 
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2. Uji F 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho : Variabel independen persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi 
konatif secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
Ha : Variabel independen persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi 
konatif secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 
tidak bebasnya. Hasil pengujian pada lampiran sebagaimana juga pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.16. 
Hasil Uji F 
 
 
 
 
D
a
n 
Sumber : Data primer diolah, 2017   
Hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 132,855 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 dibawah 0.05 atau 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 373.188 3 124.396 132.855 .000
b
 
Residual 84.269 90 .936 
  
Total 457.457 93 
   
a. Dependent Variable: keputusan 
b. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
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bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif terhadap keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk 
melakukan uji t, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho : Variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif secara 
sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
Ha : Variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif secara 
sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah. 
Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 
begitu pula sebaliknya. Hasil Pengujian Uji t adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.17. 
Hasil Uji Hipotesis atau Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.120 1.213 
 
1.747 .084 
Pers_kognitif .095 .041 .106 2.307 .023 
pers_afektif .125 .053 .108 2.332 .022 
pers_konatif .852 .044 .877 19.216 .000 
a. Dependent Variable: keputusan 
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Sumber : Data primer diolah, 2017 
a. Variabel Persepsi Kognitif 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,307 sedangkan t 
tabel sebesar 1,9863 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk 
variabel persepsi kognitif sebesar 0,023 di bawah 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya variabel persepsi kognitif mempunyai  pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
b. Variabel Persepsi Afektif 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,332 sedangkan t 
tabel sebesar 1,9863 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk 
variabel persepsi afektif sebesar 0,022 di bawah 0,05 atau 0,022 < 0,05. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
persepsi afektif mempunyai  pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
c. Variabel Persepsi Konatif 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 19,216 sedangkan 
t tabel sebesar 1,9863 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk 
variabel persepsi konatif sebesar 0,000 di bawah 0,05 atau  0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya persepsi konatif mempunyai  pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
 
 
48 
 
 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel persepsi kognitif, variabel persepsi afektif dan variabel persepsi 
konatif terhadap variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada pada 
lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.120 1.213 
 
1.747 .084 
Pers_kognitif .095 .041 .106 2.307 .023 
pers_afektif .125 .053 .108 2.332 .022 
pers_konatif .852 .044 .877 19.216 .000 
a. Dependent Variable: keputusan 
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Dari hasil analisis regresi diatas diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
       Y = 2,120 + 0,095X1 + 0,125X2 + 0,852X3 + 1,213 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diintrepetasikan sebagai 
berikut : 
a. Konstanta sebesar 2,120, artinya jika variabel (persepsi kognitif, persepsi afektif 
dan persepsi konatif) dianggap konstan, maka skor variabel keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah nilainya sebesar 2,120. 
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b. Koefisien regresi variabel  persepsi kognitif (X1) sebesar 0,095, artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel persepsi kognitif satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah akan naik sebesar 0,095. 
c. Koefisien regresi variabel persepsi afektif (X2)  sebesar 0,852, artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel persepsi afektif satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah akan naik sebesar 0,852. 
d. Koefisien regresi variabel persepsi konatif (X3)  sebesar 1,489, artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel persepsi konatif satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel Keputusan Menggunakan 
Pembiayaan Murabahah akan naik sebesar 1,489. 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan kondisi penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian sudah baik. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan kesetujuan dari responden terhadap kondisi 
dari masing-masing variabel penelitian. 
Hasil analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari yang terbesar 
pengaruhnya sampai yang terkecil berturut-turut persepsi konatif sebesar (0,852), persepsi 
afektif sebesar (0,125) dan persepsi kognitif (X1) sebesar (0,095). Semua variabel independen 
(secara parsial) berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
dengan dilakukan uji secara parsial. 
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Sedangkan dari Hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh secara bersama-sama 
variabel persepsi konatif, persepsi afektif dan persepsi kognitif terhadap. Adapun besaran 
pengaruhnya sebesar 81,6%.  
Pengaruh yang paling dominan adalah variabel persepsi konatif. Ini menandakan 
bahwa diantara ke tiga variabel independen yang diuji pengaruh, variabel inilah yang 
memberikan kontribusi paling besar yaitu sebesar 0,852 dalam mempengaruhi variabel 
keputusan menggunakan pembiayaan murabahah. Semakin baik persepsi konatif semakin 
banyak orang  memutuskan menggunakan pembiayaan murabahah. Penjelasan masing-
masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 
4.3.1. Pengaruh Persepsi Kognitif Terhadap Keputusan Menggunakan Pembiayaan 
Murabahah 
Persepsi kognitif yaitu persepsi yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari pengalaman 
kemudian akan terbentuk suatu kepercayaan tentang objek sikap tersebut. 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,307 sedangkan t 
tabel sebesar 1,9863 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
persepsi kognitif sebesar 0,023 di bawah 0,05 atau 0,023 < 0,05. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel persepsi kognitif 
terhadap variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah.  
persepsi menurut Slameto ( 2003: 102 ) menyatakan persepsi adalah proses 
yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di dalam otak manusia. Informasi 
dan pesan yang diterima tersebut muncul dalam bentuk stimulus yang merangsang 
otak untuk mengolah lebih lanjut yang kemudian mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Junaiidi (2015), bahwa variabel 
persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih jasa 
perbankan. 
4.3.2. Pengaruh Persepsi Afektif Terhadap Keputusan Menggunakan Pembiayaan 
Murabahah 
Persepsi afektif yaitu persepsi yang  berhubungan dengan rasa bahagia dan 
tidak bahagia. Jadi sifatnya langsung yang berhubungan erat dengan nilai-nilai 
kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya  
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,332 sedangkan t 
tabel sebesar 1,983 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
persepsi afektif sebesar 0,022 di bawah 0,05 atau 0,022 < 0,05. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh variabel persepsi afektif terhadap variabel keputusan menggunakan 
pembiayaan murabahah. 
Andi Mappiare (1994: 62) mengatakan bahwa minat adalah suatu perangkat 
mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa 
takut, atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zulkifli Zainudin (2016) bahwa 
variabel persepsi bberpengaruh terhadap keputusan memilih produk jasa pembiayaan 
perbankan syariah. 
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4.3.3. Pengaruh Persepsi Konatif Terhadap Keputusan Menggunakan Pembiayaan 
Murabahah 
Persepsi konatif merupakan persiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan objek sikapnya. 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 19,216 sedangkan t 
tabel sebesar 1,9863 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
persepsi konatif sebesar 0,000 di bawah 0,05 atau  0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
persepsi konatif berpengaruh terhadap variabel keputusan menggunakan pembiayaan 
murabahah. 
Model regresi ini juga menunjukkan lulus dari uji asumsi klasik. Dan nilai 
tolerance dan VIF diketahui bahwa antar variabel independen tidak terdapat 
multikolinieritas. Untuk-uji heterokedastisitas, grafik scatter plot menunjukkan bahwa 
titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu Y. sehingga dapat dikatakan bahwa 
model regresi adalah homoskedatisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Sedangkan dari grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa pola distribusi 
normal. Ini terlihat dari titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, dan mengikuti 
arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan uji 
asumsi klasik ini, model regresi ini cukup baik.  
Menurut Bimo Walgito (1994: 110) menyatakan bahwa persepsi itu 
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu komponen 
kognitif, komponen afektif dan komponen konatif. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Kurniati (2012) bahwa variabel persepsi berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian syar'e.   
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.Kesimpulan 
Setelah melakukan serangkaian analisis data dari bab sebelumnya diperoleh beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
1. Persepsi kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
menggunakan pembiayaan murabahah. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai t hitung sebesar 2,307 sedangkan t tabel sebesar 1,9863 atau 
thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,023 < 0,05. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Persepsi afektif  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan   
menggunakan pembiayaan murabahah. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai t hitung sebesar 2,332 sedangkan t tabel sebesar 1,9863 atau 
thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,022 < 0,05. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
3. Persepsi konatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan   
menggunakan pembiayaan murabahah. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai t hitung sebesar 19,216 sedangkan t tabel sebesar 1,9863 atau 
thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
5.2.Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, namun 
terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
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1. Penelitian ini hanya hanya terfokus bagi anggota yang masih aktif sebagai anggota 
pembiayaan murabahah. 
2. Persepsi yang berbeda pada tiap masing individu yang masih dipengaruhi oleh faktor 
lainya yang tidak dibahas pada peneitian ini. 
 
5.3.Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka diajukan 
beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan Koperasi syariah khususnya 
pada KSPPS Bina Insan Mandiri, sebagai berikut. 
1. Dengan melihat hasil penelitian bahwa perlu juga membentuk persepsi yang positif 
terhadap produk pembiayaan murabahah agar masyarakat non muslim lebih tertarik 
menggunakan model pembiayaan ini. 
2. Lebih memahami bagaimana sebuah pesepsi positif terbentuk guna meningkatkan 
minat nasabah maupun calon nasabah dan masyarakat untuk menggunakan 
pembiayaan murabahah. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
N
O 
 
BULAN 
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JUNI 
2017 
JULI 
2017 
AGUSTUS 
2017 
SEPTEMBER 
2017 
OKTOBER 
2017 
NOVEMBER 
2017 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 1 1 2 3 4 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                         
2 Konsultasi     X                        
3 Revisi 
Proposal 
     X     X                  
4 Seminar 
Proposal 
           X                 
5 Pengumpulan 
Data 
            X X X X             
6 Analisis Data                 X X X \
X 
        
7 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    X X X X     
8 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                       X     
9 Munaqasyah                          X   
 Revisi Skripsi                           X X 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Di Tempat 
 
Dengan hormat,  
Saya mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan Perbankan Syariah (PBS) 
Nama  : Jimi Prasetiyo 
NIM  : 12.231.168 
 
Sedang mengadakan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap 
Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah”. Saudara terpilih sebagai responden 
untuk memberikan pendapat sebagai masukan guna memperoleh data yang akan di olah 
sebagai bahan evaluasi bagi peneliti. 
Dalam menjawab kuesioner yang saya berikan, mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya. Adapun 
jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan tidak akan berpengaruh pada diri 
Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
Besar harapan saya, Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia untuk mengisi kuesioner ini. Atas 
kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya 
Jimi Prasetiyo 
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LEMBAR JAWABAN KUESIONER 
 
Penjelasan : 
a. Responden hanya bisa memilih satu pilihan saja dan beri tanda silang ( X ) pada 
jawaban yang anda pilih.  
b. Isilah secara jelas dan lengkap seluruh pertanyaan yang di ajukan kepada responden  
Keterangan :  SS : Sangat setuju (5) 
   S : setuju (4) 
   R : ragu-ragu (3) 
   TS : tidak setuju (2) 
   STS : sangat tidak setuju (1) 
Identitas responden 
Nama (Boleh Tidak di Isi)  :  
Agama                          :  
Jenis Kelamin   : a. Pria b. Wanita 
   
Usia    : a. 20 – 29 Tahun c. 40 – 49 Tahun 
 b. 30 – 39 Tahun d. >50 Tahun 
   
Pendidikan Terakhir               : a. SMA/Sederajad 
b. D3 
c. S1 
d. S2/S3 
   
Pendapatan Perbulan              : a.  < Rp. 2.000.000  
 b. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 
 c. Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 
 d. Rp. 4.000.000 – Rp.5.000.000 
  
   
Pekerjaan                                : a. PNS/TNI/POLRI c. Pengusaha/Wiraswasta 
 b. Pegawai Swasta d. Buruh 
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NO PERNYATAAN 
SCORE PENILAIAN 
SS S R TS STS 
PERSEPSI KOGNITIF 
1 
Menurut saya KSPPS Bina Insan Mandiri mempunyai 
produk-produk pembiayaan yang mampu memenuhi 
kebutuhan. 
5 4 3 2 1 
2 
Menurut saya pembiayaan murabahah pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri mempunyai perhitungan yang jelas 
dan pasti. 
5 4 3 2 1 
3 
Menurut saya riba adalah hal yang terlarang didalam 
keyakinan saya. 
5 4 3 2 1 
4 
Menurut saya pembiayaan murabahah KSPPS Bina 
Insan Mandiri sudah sesuai prosedur dan bebas dari 
riba. 
5 4 3 2 1 
5 
Menurut saya jumlah pengambilan keuntungan atau 
margin pada pembiayaan murabahah di KSPPS Bina 
Insan Mandiri tidak membebani bagi saya. 
5 4 3 2 1 
6 
Menurut saya pembiayaan murabahah pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri memiliki resikonya lebih kecil 
dibanding dengan pembiayaan yang lain. 
5 4 3 2 1 
PERSEPSI AFEKTIF 
1 
Menurut saya KSPPS Bina Insan Mandiri memberikan 
kenyamanan berkonsultasi dan dapat dipercaya. 
5 4 3 2 1 
2 
Menurut saya agunan atau jaminan akan dijaga dengan 
baik oleh pihak KSPPS Bina Insan Mandiri. 
5 4 3 2 1 
3 
Menurut saya pembiayaan murabahah pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri dapat memenuhi kebutuhan dan 
memberikan keutungan bagi saya. 
5 4 3 2 1 
4 
Saya tidak merasa terbebani dengan prosedur survey 
dan potongan administrasi guna mendapatkan 
pembiayaan murabahah pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri. 
5 4 3 2 1 
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NO PERNYATAAN 
SCORE PENILAIAN 
SS S R TS STS 
PERSEPSI KONATIF 
1 Saya mencari informasi dari berbagai sumber sebelum 
mengambil pembiayaan murabahah pada KSPPS Bina 
Insan Mandiri. 5 4 3 2 1 
2 Saya berkonsultasi secara langsung dengan pihak 
koperasi untuk mendapat penjelasan mengenai 
pembiayaan murabahah pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri.  5 4 3 2 1 
3 Saya faham dan semakin berminat untuk 
menggunakan pembiayaan murabahah pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri setelah berkonsultasi. 5 4 3 2 1 
4 Saya merasa bahwa hanya pembiayaan murabahah 
pada KSPPS Bina Insan Mandiri yang dapat 
membantu memenuhi kebutuhan saya. 5 4 3 2 1 
KEPUTUSAN 
1 Saya memilih pembiayaan murabahah karena saya 
menghindari riba dan dosa. 5 4 3 2 1 
2 Saya memilih pembiayaan murabahah karena 
dorongan dari referensi orang terdekat. 5 4 3 2 1 
3 Saya memilih pembiayaan murabahah karena hasil 
pertimbangan dari diri pribadi dan hasil konsultasi. 
5 4 3 2 1 
4 Saya memilih pembiayaan murabahah karena motivasi 
diri sendiri untuk memenuhi kebutuhan. 5 4 3 2 1 
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Lampiran 3 : Data Responden 
 
1. Variabel Persepsi Kognitif 
Responden X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1..4 X.1.5 X.1..6 Total_Skor 
1 4 5 5 5 4 4 27 
2 4 5 5 5 4 4 27 
3 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 4 3 5 5 3 4 24 
7 3 4 4 5 4 4 24 
8 4 3 3 3 3 3 19 
9 5 4 4 4 5 5 27 
10 4 4 3 5 4 4 24 
11 4 3 4 4 4 4 23 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 4 3 4 4 4 4 23 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 4 4 4 4 4 3 23 
17 4 4 4 5 4 4 25 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 3 3 3 3 3 20 
20 4 3 3 4 4 3 21 
21 4 5 5 5 5 5 29 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 4 3 4 3 3 21 
24 4 3 3 4 4 4 22 
25 4 4 3 3 3 3 20 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 3 4 4 4 4 4 23 
28 2 4 4 4 4 3 21 
29 4 3 5 4 4 4 24 
30 4 4 4 5 5 4 26 
31 4 4 4 4 4 3 23 
32 4 5 4 5 4 4 26 
33 3 4 4 4 4 4 23 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 3 3 3 3 3 3 18 
36 4 4 5 5 4 3 25 
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37 4 4 4 4 4 4 24 
38 2 3 3 4 3 3 18 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 3 4 4 4 5 5 25 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 5 5 26 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 3 23 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 3 3 4 4 4 22 
48 4 4 4 4 5 5 26 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 5 4 4 4 4 25 
51 3 3 3 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 3 23 
54 4 4 4 5 4 4 25 
55 3 4 3 4 3 3 20 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 4 5 5 5 4 27 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 3 4 4 4 4 3 22 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 5 5 5 4 28 
63 3 4 4 4 3 3 21 
64 3 3 4 5 4 3 22 
65 3 4 4 5 5 3 24 
66 3 3 3 4 3 3 19 
67 4 3 3 5 3 3 21 
68 3 5 4 5 5 4 26 
69 3 4 4 4 4 4 23 
70 3 4 4 4 5 3 23 
71 4 4 4 5 4 5 26 
72 5 4 4 4 4 4 25 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 4 4 5 4 25 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 4 4 4 4 4 25 
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77 4 4 4 4 5 4 25 
78 4 4 4 4 5 4 25 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 5 4 4 4 4 4 25 
81 5 4 4 4 4 4 25 
82 5 4 4 4 4 4 25 
83 4 4 4 4 5 4 25 
84 4 4 4 4 5 4 25 
85 4 4 4 4 5 4 25 
86 4 4 4 4 5 4 25 
87 4 4 4 4 5 4 25 
88 4 4 4 4 5 4 25 
89 5 4 4 4 4 4 25 
90 5 4 4 4 4 4 25 
91 4 4 4 4 5 4 25 
92 4 5 4 5 4 4 26 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 4 4 4 4 3 3 22 
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2. Variabel Persepsi Afektif 
 
Responden X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 Total_Skor 
1 4 4 4 4 16 
2 5 5 4 5 19 
3 4 4 3 3 14 
4 4 4 4 4 16 
5 5 5 5 4 19 
6 4 3 4 4 15 
7 4 4 4 5 17 
8 5 4 4 5 18 
9 4 4 4 4 16 
10 5 4 2 4 15 
11 4 3 3 4 14 
12 4 4 3 3 14 
13 4 4 3 3 14 
14 4 3 3 3 13 
15 3 3 3 3 12 
16 4 4 3 4 15 
17 4 3 3 3 13 
18 4 3 4 4 15 
19 4 4 4 4 16 
20 4 2 4 3 13 
21 4 4 3 3 14 
22 3 3 3 3 12 
23 4 3 2 3 12 
24 4 3 2 3 12 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 3 2 4 13 
29 5 3 4 4 16 
30 3 3 3 3 12 
31 4 2 4 4 14 
32 4 4 3 4 15 
33 4 4 4 3 15 
34 3 3 3 3 12 
35 3 3 2 3 11 
36 3 2 3 4 12 
37 4 4 3 4 15 
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38 3 3 3 2 11 
39 4 4 4 4 16 
40 5 5 4 3 17 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 5 4 17 
43 2 2 4 2 10 
44 4 4 2 4 14 
45 4 4 3 4 15 
46 4 3 2 4 13 
47 4 3 2 3 12 
48 4 4 5 4 17 
49 2 2 4 2 10 
50 4 3 3 4 14 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 4 3 4 4 15 
54 4 4 4 4 16 
55 3 3 3 3 12 
56 4 4 3 3 14 
57 4 4 3 4 15 
58 4 4 4 4 16 
59 3 3 3 3 12 
60 3 3 3 3 12 
61 4 3 4 4 15 
62 3 3 3 3 12 
63 4 3 3 3 13 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 3 4 15 
66 4 3 3 3 13 
67 4 3 4 4 15 
68 4 4 4 4 16 
69 3 4 2 4 13 
70 4 4 3 4 15 
71 4 2 4 4 14 
72 4 3 3 3 13 
73 4 3 3 3 13 
74 4 3 3 3 13 
75 4 3 3 3 13 
76 3 3 3 3 12 
77 4 3 3 3 13 
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78 4 3 3 4 14 
79 3 3 3 3 12 
80 3 3 3 3 12 
81 3 3 3 3 12 
82 3 3 3 3 12 
83 4 3 3 3 13 
84 4 3 3 3 13 
85 4 3 3 3 13 
86 4 4 3 3 14 
87 4 3 3 3 13 
88 4 3 3 3 13 
89 3 3 3 3 12 
90 3 3 3 3 12 
91 4 3 3 3 13 
92 4 4 2 4 14 
93 5 4 4 4 17 
94 5 4 4 4 17 
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3. Variabel Persepsi Konatif 
Responden X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 Total_Skor 
1 4 4 4 4 16 
2 3 3 3 3 12 
3 3 3 4 3 13 
4 3 3 3 3 12 
5 4 4 3 3 14 
6 3 3 3 3 12 
7 3 3 3 3 12 
8 5 5 5 5 20 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 2 4 14 
11 4 4 3 4 15 
12 3 3 3 3 12 
13 3 3 3 3 12 
14 4 4 4 4 16 
15 3 3 3 3 12 
16 3 3 3 3 12 
17 4 4 4 4 16 
18 3 3 2 3 11 
19 4 4 5 4 17 
20 4 4 2 4 14 
21 4 4 5 4 17 
22 4 4 3 4 15 
23 4 4 3 4 15 
24 4 4 5 4 17 
25 5 5 3 5 18 
26 4 4 5 4 17 
27 4 4 3 4 15 
28 4 4 4 4 16 
29 3 3 2 3 11 
30 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 5 4 17 
34 5 5 4 5 19 
35 4 4 5 4 17 
36 4 4 5 4 17 
37 5 5 5 5 20 
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38 2 2 2 2 8 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 5 4 17 
41 3 3 4 3 13 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 2 4 14 
45 3 3 3 3 12 
46 3 4 2 3 12 
47 4 4 5 4 17 
48 5 5 5 5 20 
49 4 4 4 4 16 
50 4 4 2 4 14 
51 3 3 1 3 10 
52 3 3 4 3 13 
53 2 2 4 2 10 
54 3 3 4 3 13 
55 4 4 4 4 16 
56 5 5 5 5 20 
57 4 4 5 4 17 
58 4 4 5 4 17 
59 3 3 1 3 10 
60 4 4 2 4 14 
61 4 4 3 4 15 
62 5 5 5 5 20 
63 4 4 3 4 15 
64 5 5 5 5 20 
65 5 5 5 5 20 
66 4 4 4 4 16 
67 4 4 5 4 17 
68 5 5 5 5 20 
69 4 4 4 4 16 
70 4 4 5 4 17 
71 4 4 3 4 15 
72 2 2 2 2 8 
73 3 3 2 3 11 
74 3 3 3 3 12 
75 3 3 3 3 12 
76 3 3 3 3 12 
77 3 3 3 3 12 
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78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 3 3 3 3 12 
81 4 4 2 4 14 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 4 4 16 
84 3 3 3 3 12 
85 3 3 3 3 12 
86 3 3 3 3 12 
87 3 3 3 3 12 
88 3 3 3 3 12 
89 3 3 3 3 12 
90 3 3 3 3 12 
91 2 2 3 2 9 
92 4 4 4 4 16 
93 4 4 4 4 16 
94 4 4 5 4 17 
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4. Variabel Keputusan Menggunakan Pembiayaan Murabahah 
Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total_Skor 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 3 3 14 
3 3 4 4 3 14 
4 4 3 5 3 15 
5 5 5 2 4 16 
6 4 4 4 3 15 
7 3 3 3 3 12 
8 5 5 5 5 20 
9 4 4 4 4 16 
10 5 4 2 4 15 
11 4 4 3 4 15 
12 4 4 3 3 14 
13 3 4 3 3 13 
14 4 4 4 4 16 
15 3 4 3 3 13 
16 4 3 3 3 13 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 2 3 13 
19 4 5 5 4 18 
20 5 5 2 4 16 
21 3 4 5 4 16 
22 4 4 3 4 15 
23 2 4 3 4 13 
24 4 5 5 4 18 
25 5 5 3 5 18 
26 4 4 5 4 17 
27 4 4 3 4 15 
28 4 4 4 4 16 
29 5 4 2 3 14 
30 5 5 5 5 20 
31 2 4 4 4 14 
32 4 5 4 4 17 
33 4 4 5 4 17 
34 3 4 4 5 16 
35 3 2 5 4 14 
36 4 4 5 4 17 
37 4 5 5 5 19 
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38 3 4 2 2 11 
39 4 4 4 4 16 
40 5 5 5 4 19 
41 4 4 4 3 15 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 4 4 16 
44 3 4 2 4 13 
45 4 3 3 3 13 
46 4 4 2 4 14 
47 4 5 5 4 18 
48 5 5 5 5 20 
49 4 4 4 4 16 
50 2 4 2 4 12 
51 4 4 3 3 14 
52 4 4 4 3 15 
53 4 4 4 2 14 
54 4 3 4 3 14 
55 4 4 4 4 16 
56 4 5 5 5 19 
57 4 5 5 4 18 
58 5 5 5 4 19 
59 4 5 3 3 15 
60 3 4 2 4 13 
61 4 4 3 4 15 
62 5 5 5 5 20 
63 3 4 3 4 14 
64 5 5 5 5 20 
65 4 5 5 5 19 
66 3 4 4 4 15 
67 4 5 5 4 18 
68 5 5 5 5 20 
69 4 4 4 4 16 
70 3 4 5 4 16 
71 5 4 3 4 16 
72 5 4 2 2 13 
73 4 4 2 3 13 
74 4 4 3 3 14 
75 4 4 3 3 14 
76 4 4 3 3 14 
77 4 4 3 3 14 
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78 5 4 4 4 17 
79 4 4 4 4 16 
80 4 4 3 3 14 
81 4 4 2 4 14 
82 4 4 3 3 14 
83 4 4 4 4 16 
84 4 4 3 3 14 
85 4 4 3 3 14 
86 4 4 3 3 14 
87 4 4 3 3 14 
88 4 4 3 3 14 
89 4 4 3 3 14 
90 4 4 3 3 14 
91 4 4 4 2 14 
92 4 5 4 4 17 
93 4 5 4 4 17 
94 5 5 5 4 19 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
 
a.  Variabel Persepsi Kognitif 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x1.1 20.0000 4.645 .353 .825 
x1.2 19.9894 4.398 .614 .762 
x1.3 19.9681 4.225 .701 .743 
x1.4 19.7447 4.687 .487 .789 
x1.5 19.7979 4.098 .602 .763 
x1.6 20.0745 4.177 .661 .750 
 
b. Variabel Persepsi Afektif 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x2.1 10.1702 2.229 .607 .623 
x2.2 10.5957 2.179 .552 .651 
x2.3 10.7021 2.469 .334 .783 
x2.4 10.5000 2.167 .627 .610 
 
c. Variabel Persepsi Konatif 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x3.1 11.0000 5.204 .923 .849 
x3.2 10.9894 5.258 .908 .855 
x3.3 11.1064 4.956 .587 .996 
x3.4 11.0106 5.193 .923 .849 
 
d. Variabel Keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
y.1 11.5745 3.494 .309 .676 
y.2 11.3723 3.247 .565 .551 
y.3 11.8936 2.333 .440 .637 
y.4 11.8511 2.795 .563 .517 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas 
a. Uji reliabilitas variabel persepsi kognitif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.804 6 
 
b. Uji reliabilitas variabel persepsi afektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.730 4 
 
c. Uji reliabilitas variabel persepsi konitif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.912 4 
 
d. Uji reliabilitas variabel keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.664 4 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.120 1.213 
 
1.747 .084 
  
Pers_kognitif .095 .041 .106 2.307 .023 .970 1.031 
pers_afektif .125 .053 .108 2.332 .022 .955 1.047 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 94 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .95190471 
Most Extreme Differences 
Absolute .108 
Positive .078 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 
Asymp. Sig. (2-tailed) .227 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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pers_konatif .852 .044 .877 19.216 .000 .984 1.017 
a. Dependent Variable: keputusan 
c. Heterokesdatisitas 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.100 .787 
 
1.397 .166 
Pers_kognitif -.034 .027 -.132 -1.248 .215 
pers_afektif .009 .035 .027 .256 .798 
pers_konatif .026 .029 .096 .920 .360 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
d. Auto Korelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .903
a
 .816 .810 .96764 2.003 
a. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
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b. Dependent Variable: keputusan 
 
 
 
Lampiran 7  : Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.120 1.213 
 
1.747 .084 
Pers_kognitif .095 .041 .106 2.307 .023 
pers_afektif .125 .053 .108 2.332 .022 
pers_konatif .852 .044 .877 19.216 .000 
a. Dependent Variable: keputusan 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .903
a
 .816 .810 .96764 2.003 
a. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
b. Dependent Variable: keputusan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 373.188 3 124.396 132.855 .000
b
 
Residual 84.269 90 .936 
  
Total 457.457 93 
   
a. Dependent Variable: keputusan 
b. Predictors: (Constant), pers_konatif, Pers_kognitif, pers_afektif 
 
lxxx 
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